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INTISARI 

PT Wiska merupakan perusahaan tekstil yang bergerak dibidang perajutan 
khususnya rajut lusi (warp knit). Produksi di Departemen Jacquard II menghasilkan 
jenis kain bermacam-macam yaitu kain vitrase, taplak, dan brukat. Kain vitrase 
merupakan jenis kain yang memiliki karakteristik seperti berat kain yang ringan, 
tipis dan bersifat semi transparan, sehingga jika terdapat cacat kain yang 
dihasilkan paling mudah terlihat pada kain. Banyak atau sedikitnya cacat kain pada 
kain grey akan mempengaruhi pada penentuan grade kain atau kualitas kain. 
Berdasarkan data hasil inspeksi kain vitrase corak JV 2959 M4, terdapat cacat 
benang kendor paling banyak yang terjadi jika dibandingan dengan cacat benang 
rapat dan benang putus. Pada saat melakukan pengamatan di mesin rajut lusi 
jacquard RJSC 4 F NE dengan nomor mesin 91, didapatkan adanya cacat benang 
kendor pada area tengah creel dimana tensor kurang berfungsi dengan baik dan 
diberikan anting pemberat yang tidak sesuai dengan asupan tegangan atau bisa 
dikatakan penggunaan berat anting tidak sesuai. Setelah diamati lebih lanjut, berat 
anting yang didapatkan ketika terjadinya cacat benang kendor yaitu sebesar 1,07 
g. Oleh karena itu, kain vitrase corak JV 2959 M4 mengalami penurunan grade B.  

Maksud dan tujuan dari pengamatan ini yaitu untuk mengetahui pengaruh tensor 
pemberat terhadap cacat kain benang kendor dan mendapatkan penyetelan tensor 
pemberat yang sesuai, agar menghilangkan cacat kain benang kendor kain vitrase 
JV 2959 M4 di mesin rajut lusi jacquard RJSC 4 F NE dengan nomor mesin 91. 

Percobaan dilakukan dengan kain vitrase corak JV 2959 M4 sepajang 1 m kain 
setiap 3 variasi berat anting yaitu 1,07 g menghasilkan tegangan 5,07 N, 1,24 g 
menghasilkan 6,15 N dan 1,58 g menghasilkan tegangan 7,66 N. Pada saat 
melakukan percobaan pada variasi 1,07 g dan 1,24 g terdapat timbul cacat benang 
kendor disatu titik secara berkelanjutan sepanjang 1 m kain. Perbedaan 
penampakan cacat benang kendor pada berat 1,07 dan 1,24 g yaitu looping 
jeratan yang dihasilkan pada berat 1,07 g lebih lebar dari pada looping yang 
dihasilkan pada berat 1,24 g. Sedangkan penggunaan berat anting sebesar 1,58 
g tidak menimbulkan cacat benang kendor atau jeratan merata pada kain. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada kain vitrase corak JV 2959 
M4 di mesin jacquard karl mayer RJSC 4 F NE, dapat simpulkan bahwa semakin 
ringan anting pemberat yang dipasang pada tensor maka semakin banyak cacat 
benang kendor yang timbul pada kain. Hal tersebut bisa terjadi karena tegangan 
yang dihasilkan saat dipasangkan anting pemberat. Semakin kecil tegangan pada 
kain, maka semakin banyak cacat benang kendor yang timbul pada kain, dan cacat 
kain benang kendor merupakan cacat kain yang akan muncul terus berkelanjutan 
sepanjang kain apabila tidak segera melakukan perbaikan. Oleh karena itu, cara 
untuk menangani tidak terjadinya cacat benang kendor pada kain yaitu 
memberikan tegangan benang yang sesuai dengan cara memberikan anting 
pemberat yang sesuai. Pada saat melakukan percobaan dengan menggunakan 3 
variasi beban anting pemberat dibagian tensor, penggunaan beban anting 
pemberat yang sesuai pada kain vitrase corak JV 2959 M4 yaitu 1,58 g dengan 
tegangan 7,66 N. Dapat dibuktikan pada saat melakukan percobaan, kain yang 
dihasilkan tidak menimbulkan cacat kain benang kendor dan semua jeratan pada 
kain merata. 


